
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian analisi regresi linier berganda (OLS) yang membahas tentang faktor-

faktor  yang mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah dapat di tarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Bahwa variabel CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA Perbankan 

Syariah di indonesia di karenakan hasil Uji Regresi yang mengatakan bahwa nilai 

Prob. signifikasi nya di bawah 0,05 dan coefficient nya negatif. 

2. Bahwa variabel NPF berpengarih negatif signifikan terhadap ROA Perbankan 

Syariah di indonesia di karenakan hasil Uji Regresi yang mengatakan bahwa nilai 

Prob. signifikasi nya di bawah 0,05 dan coefficient nya negatif. 

3.  Bahwa variabel FDR berpengarih negatif signifikan terhadap ROA Perbankan 

Syariah di indonesia di karenakan hasil Uji Regresi yang mengatakan bahwa nilai 

Prob. signifikasi nya di bawah 0,05 dan coefficient nya negatif. 

4. Bahwa variabel BOPO berpengarih negatif signifikan terhadap ROA Perbankan 

Syariah di indonesia di karenakan hasil Uji Regresi yang mengatakan bahwa nilai 

Prob. signifikasi nya di bawah 0,05 dan coefficient nya negatif. 

B. Saran 

1. Di harapkan bank dapat memiliki sumber daya manusia yang mumpuni di 

bidangnya sehingga dapat mengeluarakan kebijakan yang relevan dengan kondisi 

perekonomian nasional dan keadaan perbankan saat itu melihat kurang mampunya 

perbankan dalam mengelola CAR sehingga berdampak negatif terhadap ROA. 

2. Di harapkan perbankan dapat lebih selektif dalam memberikan pembiayaan agar 

dapat memperkecil resiko pembiayaan yang bermasalah. 



3. Di harapkan perbankan dapat lebih baik dalam menyalurkan pembiayaan agar dapat 

menaikan asset. 

4. Di harapkan bank dapat menurunkan beban operasional nya agar bank dapat lebih 

efisien dalam pengelolaanya. 

5. Di harapkan dalam penelitian selanjutnya dapat di gunakanya variabel Makro 

Ekonomi di Indonesia seperti Kurs, Pertumbuhan Ekonomi, Harga Konstan, dll, 

sehingga hasil penelitian dapat lebih akurat dalam membahas permasalahan terkait 

profitabilitas Perbankan Syariah di indonesia. 

6. Bagi pihak perbankan untuk dapat lebih meningkatkan kinerja keuanganya,  guna 

menaikan tingkat ROA Perbankan Syariah harus dapat menekan rasio NPF dengan 

meminimalisir kredit macet, pembiayaan yang tidak berkualitas harus di kurangi 

dengan lebih selektif dalam memberikan pembiayaan sehingga perbankan akan 

mendapatkan asset yang berkualitas, dan perbankan dapat lebih bijak dalam 

mengunakan CAR agar dapat menopang pembiayaan yang di berikan sehingga 

dapat berdampak positif terhadap profitabilitas, perbaikan SDM Perbankan Syariah 

perlu di lakukan agar dapat memberikan inovasi dan mampu menetapkan sebuah 

kebijakan yang relevan dengan keadaan lingkungan sehingga di harapkan mampu 

mendorong kinerja keuangan Perbankan Syariah.  

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini hanya digunakan 4 variabel internal yaitu CAR, NPF, 

FDR, dan BOPO dalam menilai faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

sehingga berkemungkinan besar memiliki pengaruh dari variabel lain kususnya 

dari vaktor external seperti keadaan ekonomi nasional  maka dari itu peneliti 

berharap ada kelanjutan penelitian yang mengunakan varabel internal dan 

eksternal secara menyeluruh sehingga dapat dicari tahu masalah inti yang terjadi 



dalam peningkatan profitabilitas Perbankan Syariah sehingga dapat 

menemukan kebijakan yang tepat untuk dapat di terapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


